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Abstrak 

Permasalahan ketepatan dalam sebuah pemeriksaan refraksi pada pasien myopia 

astigmatisme yang dilakukan oleh seorang Refraksionis Optisien sangat diperlukan 

untuk mendapatkan hasil yang optimal untuk kenyamanan pasien ketika akan 

dibuatkan kacamata. Menentukan axis dan power cylinder memiliki beberapa 

metode yang perlu dipahami. Dalam penulisan Karya Tulis Ilmiah yang bersifat 

deskriptif ini penulis menyusun dengan data kepustakaan salah satunya adalah 

sebuah buku karangan Agarwal, Sunita. Et.al yang berjudul “Textbook of 

Ophthalmology”. Cross Cylinder untuk menentukan lensa silindris yang diperlukan 

untuk memperbaiki kelaian refraksi astigmat. Untuk mengkoreksi kelainan refraksi 

astigmatisme dapat menggunakan metode cross cylinder untuk mendapatkan hasil 

yang baik. 

Kata kunci : Menentukan, Axis Power Cylinder, deskriptif, cross cylinderPrimer, 

         ketepatan 

 

Abstract 

The problem of accuracy in a refractive examination in patients with myopia 

astigmatism performed by an optical refractor is needed to obtain optimal results 

for patient comfort when glasses are made. Determining the axis and power cylinder 

has several methods that need to be understood. In writing descriptive scientific 

papers, the writer compiles with literature data, one of which is a book by Agarwal, 

Sunita. Et.al entitled "Textbook of Ophthalmology". Cross Cylinder to determine 

the cylindrical lens needed to correct astigmatic refractive error. To correct 

astigmatism refractive errors can use the cross cylinder method to get good results. 

Keywords: Determining, Axis Power Cylinder, descriptive, Primary cross cylinder, 

      precision.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG PENULISAN 

Mata memiliki arti yang sangat penting dalam kehidupan manusia, 

sebagaimana kita ketahui salah satu fungsi mata adalah sebagai alat penglihatan 

seseorang bermacam informasi diawali oleh peran mata sebagai panca indera 

penglihatan. Namun,tidak semua manusia memiliki penglihatan yang sempurna 

untukmenghasilkan penglihatan yang betul-betul baik untuk melihat objek, 

penglihatan buram atau berbayang salah satu penyebabnya adalah kelaian refraksi 

seperti myopia, hipermetropia dan astigmat, hal tersebut perlu di ketahu melalui 

proses pemeriksaan refraksi. 

Dengan adanya Keputusan  Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 

1/MENKES/2016 BAB I Pasal 1 Ayat 3 Tentang Standar Profesi Refraksionis 

Optisien dijelaskan mengenai pengertian bahwa: “Refraksionis Optisien atau 

Optometris adalahorang yang telah lulus pendidikan Refraksi optisi atau Optometri 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan”.  

Dimana seorang Refraksionis Optisien berwenang melakukan pemeriksaan 

mata dasar, pemeriksaan refraksi,  menetapkan  hasil  pemeriksaan,  menyiapkan 

dan membuat lensa kacamataatau lensa kontak, termasuk pelatihan ortoptik seusai 

prosedur yang benar.  

Seorang Refraksionis Optisien selain melakukan pemeriksaan kelainan 

refraksi juga harus mengetahui segala sesuatunya tentang berbagai macam tehnik 

pemeriksaannya dan kelainan refraksi nya seperti mengoreksi kelainan  ( Myopia, 

Hypermetropia, dan Astigmatism ) maupun kelainan Akomodasi (Presbyopia ) 



 

   

.Kelainan refraksi dapat menimpa pada sebagian orang yang disebabkan dari 

berbagai faktor.Baik disebabkan dari pengaruh sumbu bola mata maupun curvature 

kornea. 

Pada teknik pemeriksaan refraksi subyektif pada kelainan refraksi myopia 

astigmatisme ada beberapa teknik untuk menentukan axisdan power cylinderpada 

astigmat namun masih jarang digunakan dalam praktek dioptik. Teknik yang 

dimaksud adalah cross cylinder .  teknik ini sebenarnya menggunakan alat yang 

biasa terdapat pada salah satu aksesoris pada  trial lens setmaupun menggunakan 

phoroptor. teknik terdebut dikatakan cukup efektif  untuk menentukan ketepatan 

axisdan powerpada penderita astigmat , bahkan seorang refraksionis optisien masih 

jarang sekali menggunakan teknik tersebut. Dengan memanfaatkan FlipperJCC 

dan target berupa Lingkaran atau dotsbisa menjadi dasar menilai axis dan 

powerpada kasus astigmat. Dengan teknik, komunikasi dan penilaian yang benar, 

tehnik tersebut menjadi dasar yang benar untuk mengoreksi axis dan power 

cylinderpada penderita astigmat dengan koreksi yang optimal. Hal inilah yang 

menarik minat penulis untuk membahas teknik dalam menentukan Axis dan power 

cylinder menggunakan metode cross cylinder secara primer tersebut dan 

mengangkatnya dalam Karya tulis ilmiah. 
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